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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalamdddg-Undang
Pendidikan Nasional No0.20 tahun 2003 adalah unt@nimgkatkan kualitas
manusia Indonesia, sehingga untuk mencapai tujeadi@kan Nasional tersebut
bisa diperolah dari suatu lembaga pendidikan ba&kasm formal, informal
maupun non formal sesuai dengan kemampuan atamnspoyang dimiliki.
Manusia adalah makhluk yang diberikan potensi saleta Sang Pencipta, namun
dalam refleksinya terkadang terlihat dengan jeldbgdaan yang ada pada diri
manusia, hal tersebut tergantung dari sudut pandenr@ manusia menilai akan
adanya perbedaan tersebut. Tidak bisa dipungknydda manusia yang melihat
dari beberapa aspek, seperti: dari fisik, carasdsealisasi, kepribadian,
kesuksesan dalam berkarir dan prestasi dalam helaja

Pendidikan adalah proses berjenjang dan berkesunagab, yang menjadi
tanggung jawab dari semua pihak yaitu keluargaglabk dan masyarakat, hal ini
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh KihajaraDgra dalam (Noesan,
2004) mengenai adanya ‘tiga lembaga pendidikanp(isat pendidikan) yaitu
keluarga, sekolah dan masyarakat”, selain itu djkapkan juga dalam sebuah
Jurnal Pendidikan tahun 2004 “di Indonesia sefmitiya banyak di negara lain,
pendidikan luar biasa dipandang sangat pentingnmdatngka memenuhi hak

pendidikan bagi semuaducation for ali’. Manusia memerlukan pendidikan



baik yang diperoleh di lembaga-lembaga formal, rimfal maupun non formal
tanpa terkecuali karena setiap manusia memilikiurakk menerima pengajaran,
begitu pula dengan anak yang berkebutuhan khuslamdhal ini anak yang
hiperaktif. Selain itu dikatakan pula bahwa perkhdi pada hakikatnya adalah
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian yatemgsung seumur hidup
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam meaicauatu tujuan dari
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh satu faki@ma melainkan oleh banyak
faktor yang bisa mempengaruhi, selain sumber dag@usianya itu sendiri baik
dari siswa maupun gurunya, yang mana Guru merupakang tombak
pendidikan sebab ia secara langsung berupaya meanpémn membina dan
mengembangkan kemampuan siswa. Dalam hal inichaik di sekolah maupun
pendidik yang lainnya seperti terapis, psikologn dasial worker di mana
semuanya bisa saling kerjasama dalam menangani lzrkebutuhan khusus,
selain tersedianya sumber daya manusia dalam htnaga pengajar. Ada hal
lain yang tidak kalah pentingnya yaitu metode atawa pendekatan yang
digunakan dalam memberikan suatu pengajaran atdu siervensi.
Dalam  pengkalasifikasian ketunalarasan berdasarkklasifikasi
behavioristik, (Qoay, dalam Sunardi dan Setiaw88,/] mengatakan, bahwa:
ada empat dimensi penyimpangan perilaku yaigialized aggression
(perilaku yang dikerjakan secara berkelompokAxienty withdrawal
(perilaku yang berkaitan dengan kepribadidnmmaturiy (perilaku yang
menunjukkan kurang dewasa) damwnduct disordersyaitu ketidak
mampuan mengendalikan diri.

Dengan demikian dengan adanya pengklasifikasiaonk&rasan berdasarkan

klasifikasi behavioristik, perilaku anak hiperaktiherupakan perilaku yang



termasuk kedalam ketidakmampuan dalam mengandalidan (conduct
disordes.

Pendidikan bagi anak hiperaktif yang memiliki tkeegai karakteristik,
memerlukan pendekatan-pendekatan dalam memberiketu spengajaran,
sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan tercapau setidaknya dapat
menunjang keberhasilan dari suatu pendidikan. Armgeraktif memiliki
karakteristik-karakteristik yang dapat mempenganigistasi belajarnya, hal ini
disebabkan karena perilaku yang dimilikinya tersebenimbulkan perilaku yang
lain seperti kurangnya perhatian atau konsenthasiini sangat jelas merugikan,
sehingga untuk anak hiperaktif memerlukan adanyauspendekatan dalam
upaya meminimalisir perilaku yang kurang mengunkang Sebagaimana yang
diutarakan (Kaufman, dalam Sunardi,1995) Ada begizereeknik yang telah
dikembangkan antara lain “medikasi atau penggunaizet, diet, modifikasi
tingkah laku, lingkungan yang terstruktur, pengdiadadiri, danbio feedback.

Berdasarkan paradigma pengkondisian  at@perant Conditioning
(Skinnerl975 dalam Hadi, 2005) bahwa “semua perilaku nedqap hasil belajar
atau dapat diperoleh dari interaksi individu dengjagkungannya”, selain itu
dikatakan juga bahwa “jika suatu tingkah laku djgan maka probabilitas
kemunculan kembali tingkah laku tersebut dimasadatmg akan meninggi”.
Hasil dari intervensi dapat diukur dan dideskripsikdengan membandingkan
tujuan yang telah ditetapkan dalam hal ini dikatals&®bagai target behavior.
Meningkatkan perhatian anak hiperaktif, dengan caeagukur tingkat tenasitas

dan vigilitas berarti menetapkan mekanisme dengamimeri konsekuensi yang



menyenangkan atas munculnya perilaku yang diingirdan sama sekali tidak
memberikan konsekuensi atas setiap muculnya penjaikg tidak diinginkan.

Menurut Birch & Hayward, 1987 (dalam Hadi, 2005) Sistem token
ekonomi merupakan perkembangan dgerant conditioninggang menggunakan
ide pendorong sekunder “di mana hadiah tidak diganaecara langsung, tetapi
dalam bentuk token yang harus disimpan dan ditkkanudian dengan hadiah
sesuai dengan pilihan individu yang sebelumnya tsuditetapkan” Biasanya
token memiliki jenis dan ukuran yang berbeda-béetapi (Kazdin, 1980 dalam
Hadi, 2005) menyebutkan bahwa token harus menskkah satu karakteristik,
yaitu: “dapat dilihat dengan jelas oleh anak, dagmbba, dan dapat pula
dihitung”. Anak harus memahami cara menggunakaariakrsebut, mengetahui
berapa harga kepingan yang dimilikinya, sehinggeseutur ini benar-benar dapat
menjadi alat pendorong dan penguat secara fakta.

Menurut O’Clery dalam Herawati, 2002) mengatakan bahwa “program
token telah sukses mengurangi tingkah laku yanggaeau, menambah semangat
belajar dan mengarah pada prestasi akademik ydmilg besar dalam berbagai
kelas”. Sebagaimana hasil penelitian sebelumnyay diteliti oleh  Megawati
Bancin mengenai penerapan teknik token ekonomi pad& Tunagrahita yang
hiperaktif dalam mengurangi aktivitas perilaku angkng sering keluar dari
tempat duduk, dapat disimpulkan bahwa dengan adpegarapan teknik token
ekonomi bisa mengurangi perilaku anak tersebut dahubungan dengan
berkurangnya aktifitas perilaku anak yang serinlyaedari tempat duduk dan

diidentifikasi akan meningkatkan fokus perhatiamalarsehingga dengan adanya



hasil penelitian tersebut peneliti merasa termstivntuk lebih memfokuskan
penelitian ini dalam hal meningkatkan perhatianapadak hiperktif berinisial JD
yang ada di klinik adina Sarijadi Bandung, yang ananak ini memiliki perhatian
yang sangat rendah, Dengan spesifikasi kondisekyignelitian sebagai berikut:
Bahasa : Mampu mengkomunikasikan apa yang diinginfan yang tidak
diinginkan, walaupun dengan bahasa yang tidak djpertin Motorik : Dalam
kegiatan motorik halus, dalam hal tertentu dia eemog sudah bisa seperti dalam
meronce, namun dalam memegang alat tulis kurangpw®a sehingga
menghasilkan tulisan yang tipis. Kognisi : Sudalmpa mengelompokkan warna
dan bentuk sekalipun JD belum mampu menyebutkammama warna.
Perilaku : Mampu mengikuti kegiatan belajar sekaliperilaku sering keluar
masuk kelas masih dilakukan. Perhatian: JD memilikgkat perhatian yang
sangat rendah dari 100 menit waktu intervensi JBy&aanampu berkonsentrasi
maksimal 50 menit saja Selain itu JD mudah teralihkerhatiannya, sehingga
untuk itu memerlukan suatu perlakuan khusus teratalmlam meningkatkan
perhatiannya. Intervensi; berorientasi pada progs®hbelumnya yaitu aspek
bahasa, motorik, kognisi dan perilaku dan memberieganan kepada hal-hal
yang dianggap belum menunjukkan kemajuan dan mdraegkan aspek-aspek
yang telah dicapai kearah yang lebih baik

Dengan kondisi anak seperti itu maka peneliti tgivasi untuk lebih
meningkatkan perhatian anak hiperaktif yang diuketalui tingkat tenasitias dan

vigilitas sebagaimana dikatakan oleh (Sunardi daaihd&ji, 1997) bahwa



“tenasitas adalah kesanggupan untuk mengarahkaat@ dalam waktu yang
relatif lama dan menurunkan vigilitas yaitu mudalaknya perhatian dialihkan”.
Dikatakan juga dalam (Suharmini,2005) bahwa “anaiperaktif
cenderung memiliki perhatian yang rendah” sehinggaeliti berusaha untuk
meminimlisir hambatan yang ada pada anak hiperaktiam hal ini JD yaitu
dengan meningkatkan perhatian pada anak hipenaldiflui penggunan teknik
token ekonomi yang merupakan bagian dari pendekdte@havior untuk
meningkatkan tenasitas dan menurunkan vigilitamddia penerapan teknik token
ekonomi ini menggunakan desain A-B-A-B yaitu melekudua kali baseline dan
dua kali intervensi, dengan harapan perilaku yaih@rdpkan muncul tersebut
benar-benar bisa tertanam dan menjadi perilaku bgang bisa terus
dipertahankan. Berangkat dari kerangka pemikirasebait penulis bermaksud
mengadakan penelitian mengenBeherapan Teknik Token Ekonomi dalam

Meningkatkan Perhatian Pada Anak Hiperaktif”.

B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti sejangapat dilakukan
pembatasan masalah, perlu dirumuskan masalah feemeliAli, (1987:36)
mengemukakan bahwa :

Rumusan masalah pada hakekatnya adalah generalessisiipsi ruang

lingkup masalah, pembatasan dimensi dan analisisbed yang tercakup

di dalamnya. Dalam hal ini rumusan masalah dagaiadidalam bentuk
pertanyaan seputar masalah yang ditelitinya.



Maka penulis dapat merumuskan masalah sebaga&uberi‘Apakah
Penerapan Teknik Token Ekonomi dapat Meningkatkan Rrhatian Pada

Anak Hiperaktif yang diukur dari Tingkat Tenasitas dan Tingkat Vigilitas”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, peneliti mempuniujuan sebagai
berikut:
1. Memperoleh gambaran mengenai bagaimana penerag@ik teken
ekonomi dalam meningkatkan tenasitas pada anakahif, dan
2. Memperoleh gambaran mengenai bagaimana penerakaiik teken

ekonomi dalam menurunkan vigilitas pada anak higér

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memkariknanfaat antara lain:

1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat besikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu, khususnya dakmanganan
anak hiperaktif dalam hal ini menggunakan pendekaehavioristik
melalui teknik token ekonomi dalam meningkatkanhpgan pada
anak hiperaktif.

2. Manfaat secara praktis
2.a Memberikan sumbangan atau masukan bagi klirdkana

meningkatkan perhatian pada anak yang hiperaktif.



2.b Sebagai bahan kajian dan menambah strategnganan anak
khususnya dalam meningkatkan perhatian anak dkpkebagi
pihak Klinik.

2.c Sebagai tambahan informasi bagi orang tua dialu dalam

meningkatkan perhatian pada anak hiperaktif.

E. Asumsi

Permasalahan yang ditemukan pada anak hiperakitipculbanyak,
termasuk permasalahan mengenai kurangnya perhgtiag dalam hal ini
memiliki segala keanekaragaman karakteristik yadg pada anak hiperaktif,
dengan demikian penulis akan melakukan suatu petaelbehavioural dengan
teknik token ekonomi yang merupakan salah satukedari modifikasi perilaku,
berasumsi dari pendapat para ahli sebagai berikut:

1) Semua perilaku merupakan hasil belajar atau diperalari interaksi
individu dengan lingkunganny&Kinner 1957 dalam Wahyudin, 2002).

2) Perubahan perilaku yang dialami anak merupakanl ldasi interaksi
antara stimulus dan respddk{nner 1938 dalam Hadi, 2005).

3) Tiga cara untuk mengubah tingkah laku manusiauyélf) Tingkah laku
dapat dirubah dengan merubah peristiwa-peristive yaendahului yang
membangkitkan tingkah laku khusus. (2) Suatu jéimgkah laku yang
timbul dalam suatu keadaan tertentu dapat diubaih ditmodifikasi. (3)
akibat dari suatu tingkah laku tertentu dapat diJbdengan demikian

perilaku tersebut dapat dimodifikasi (Maramis,19@fam Hadi, 2005).



4) Tingkah laku dapat diubah dengan jalan mengubajklingan dimana
individu itu berada, dengan demikian proses temjgli tingkah laku
merupakan timbal balik antara individu dengan lunggan (Rochyadi &
Alimin, 2003 dalam Sunardi, 1995).

5) Jika suatu tingkah laku diganjar maka probabilkasmunculan kembali
tingkahlaku tersebut dimasa mendatang akan meniagkinner1971

dalam Hadi, 2005).

F. Target Behavior
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh penuliskanpenulis dalam hal
ini membatasi masalah salah satunya dengan mementakget behavior atau
target terhadap perilaku yang diinginkan, dalamimiahda dua hal yang menjadi
target dalam penelitian ini, yakni:
1. Untuk meningkatkan tenasitas pada anak hiperaletif,
2. Menurunkan vigilitas pada anak hiperaktif
Pengukuran tingkat tenasitas yaitu dengan carahatelberapa lama anak
dapat memperhatikan yang dihitung secara duradanggan untuk mengukur
vigilitas dengan cara, mudah tidaknya perhatiark gegealihkan yang dihitung

secara frekuensi.

G. Indikator
Keberhasilan dari suatu penelitian merupakan sesuatg bersifat relatif,

dengan demikian untuk lebih memperjelasnya diparukndikator-indikator
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keberhasilan untuk mempermudah dan memperjelasndat@nentukan hasil
akhir dari suatu penelitian.

Indikator keberhasilan dari penerapan teknik tokknnomi pada anak
hiperaktif tergantung dari target behavior yangadipkan, sebagaimana target
behavior yang diharapkan maka indikator keberhaglii penelitian ini adalah:
Apabila ada peningkatan tenasitas selama menggarigajaran diberikan dan
adaya penurunan pada tingkat vigilitas, yang dibvegikén dari sebelum diberikan
perlakuan atau baseline-1 dan setelah diberikalakpem atau intervensi yang
disebut fase baseline-2, dalam meningkatkan parhg&da anak hiperaktif yang
dihitung dari segi durasi yaitu berapa lama (mdettk) dan frekuensi yaitu

berapa kali perhatian anak dapat teralihkan.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimenkufto (2002:3)
menyatakan:
Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubwselzab akibat antara
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh penekinghn mengeliminasi
atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lagang bisa
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan denganudakstuk melihat
akibat dari suatu perlakuan.
Penelitian eksperimen ini memiliki subjek tunggaihgan menggunakan
Single Subject Reseach (SSR), dengan desain pan&HB-A-B atau melakukan
dua kali baseline dan dua kali intervensi. Teknghgumpulan datanya dengan

menggunakan pencatatan observasi secara langsangglkdak analisis datanya

dengan statistik deskriptif.



